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DINAMIKA PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH
Olch: Bunyamin'

Abrtrak:

Reputusan Mukiamar berkenaan program pendidikan bukan
sehedar keinginan, aban tetapi program-prograi leviebut merupikan
bentuk komiirmen peviyarikan Miuhammadiyah dalam dunia pendidikan
dabawm rangha mencerdaskan kehidupan bangsa, keprturan-epusoan
berkensar dengan bidang pendidiban tersebut ?.rz.fnﬂdméuzrfem: .J';fmpsz
Mu&dmmsxd{yﬁ.{a rr:r:rz_j‘mfé.{'aﬁ .f.':‘mfmgm pfmd'irfi&.rm .-.n{fag.r;;' ‘g'.r.fgfr.::r il mﬁ"i‘-':ij
dalam mendukiung tujuan Mubammadiyah.

Dlalam persyarikatan Mubammadiyah, lembaga pendidikan dapat
didirikan oletr Pimpinan Ranting, Pimpinan Cabang, Pimpinan Daerah,
Pimnpinan Wilaypah arau Pimpinan Pusar. Manajemen yang ditevaphan
oleh Mubammadiyily sangat wmik, Pimpinan Pusat Muhammadiyah
dalam mengelol lembaga pendidikan yang ada di Mubanmadivah

mrclabikan pengawatan dan pembindan secard wumaem

Pendahuluan

Salah satu organisasi sosial
keagamaan terbesar dan ter-
penting yang ada di Indoncsia
adalah Muhammadiyah yang
didirikan oleh KH. Ahmad
Dahlan pada ranggal 8 Deulhijjah
133071 bertcpatun dengan
tanggal 18 November 1912M di
Yopyakarra. Muhammadiyah
didirikan dengan tujuan
“menegakkan dan menjunjung
ringgi ajaran Islam sehingga
terwujud masyarakar Islam yang
sehenar-benarnya”. (lihar Ang-
garan dasar Muhammadiyah Bab
111 pasal 6).

Femulis adalah Dasen UAMICA Jakarta
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Jauh sebelum Muhamma-
diyah resmi berdiri pada rahun
1912, KH. Ahmad Dahlan telah
merintis pendidikan modern
yang memadukan anrara pen-
didikan Barat yang hanya meng-
ajarkan ilmu-ilmu umum” dan
pendidikan Islam yang hanya
mengajatkan “ilmu-ilmu sgama”,
Gagasan pembaharuan Muham-
madiyah di dalamnys sudah
cermasuk gagasan pembaharuan
di bidang pendidikan. KH.
Dahlan melihat adanya prable-
matika obyektif yang dihadapi
oleh pribumi yaitu terjadinya
kererbelakangan pendidikan yang
akur karena adanya dualisme
model pendidikan yang masing-
masing memiliki akar dan



kepribadian yang saling berrolak
belakang. Di saru pihak pen-
didikan Islam yang berpusat di
pesantren mengalami kemun-
duran karcna rerisolasi dari
perkembangan pengetahuan dan
perkembangan masyarakac
madern, di pihak lain sckolah
model Barat bersifar sekuler dan
a-nasional mengancam kchidup-
an barin para pemuda pribumi
karena dijauhkan dari agama dan
budaya negerinya.’

[alam sejarah perkembangan
kehidupan manusia, pendidikan
telah menjadi semacam eknologi
yang memproduksi manusia masa
depan paling efekrif. Dari
fenomena perkembangan yang
terakhir, memberilan petunjulc
bahwa pendidikan bukan saja
menjadi alat suatu lembaga atau
suatu masa dalam berbagai
proyeksi berbagai macam rujuan
mereka, pendidikan bahkan relah
menjadi keburuhan manusia
sendiri secara masal, karenanya
pendidikan yang diterima oleh
manusia hendaknya pendidikan
yang seimbang anrara pendidikan
kzhir dan batin, antara pendidikan
dunia dan akhirar, sehingga
manusia dalam memperoleh
pendidikan tersebut memiliki
keseimbangan dalam mengelola
kchidupannya untuk dapar

*arifin, MT. Gogusen Pembrhorian
NMutammadiyah, Surakarta: Pustaka Jaya.
1285, 11al, 204

mencipal tujuan yang ideal yakni
“fi al-dunya hasanatan wa fi al-
akbirati basanaran”. Tujuan ideal
inilah yang digagas aleh KH.
Ahmad Dahlan dalam hal
perjuangan di bidang pendidikan
yang menjadi warna pendidikan
Muhammadiyah.

(Giagasan pembaharuan di
bidang pendidikan yang meng-
hilangkan dikotomi pendidikan
umum dan pendidikan agama
pada hakikarnya merupakan
terobasan besar dan sangat
fundamental karena dengan iru
Muhammadiyah ingin menyaji-
kan pendidikan yang utul,
pendidikan yang seimbang yakni
pendidikan yang dapac melahir-
kan manusia utuh dan seimbang
kepribadiannya, udak terbelah
menjadi manusia yang berilmu
umum saja arau berilmu agama
saja.

Pembahasan
A, chijakan Pendidikan
Muhammadiyah

Perhatian dan komiunen
Muhammadiyah dalam bidang
pendidikan tidak pernzh surut,
hal ini nampak dari kepurusan-
keputusan persyarikatan yang
dengan konsisten dalam seriap
muktamar (sebagai forum
tertinggi persyarikatan Muham-
madiyah} scnantiasa ada agenda
pembahasan dan penetapan
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program lima tahunan bidang
pendidikan, sejak pendidikan
dasar sampai pendidikan cinggsi.
Dalam lima belas tahun rerakhir
(tiga kali muktamar) dapat dilihac
hahwa Muhammadiyah senan-
tiasa memiliki agenda yang jclus
herkenaan dengan program
pendidilan, kepurusan-kepuus-
an dalam mukramar sebagaimaua
dapat kira lihat sebagai berikur:
Rincian program bidang pendi-
dikan leeputusan Mulktamar 43
Banda Aceh;

1. Peninghkaran kualitas Pendi-
dikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah dilakukan
dengan empart rema pokok,
yaitu pengemhangan kualicas,
pengembangan keunggulan,
pengembangan  kekhasan
program, dan pengembangan
kelembagaan yang mandiri.
Empat tema pokek ini
diimplementasikan dalam
proses belajar mengajar agar
secara rerpadu merupakan
aktivitas alih pengerahuan, alih
metoda dan alih nilai.

2. Menara kembali kurikulum
Pendidikan  dasar  dan
Menengah Muhammadiyah
pada semua jenjang dan jenis
seleolah Muhammadiyah yang
meliputi pendidikan al-lslam
Kemuhammadiyahan dan
sebagal kekhasan sekolah

Muhammadiyah, spesifikasi

)

seriap wilayah sesuai kebutuh-
an dan kondisi serempat,
pendidikan budaya dan seni
yang bernafas Islan.

. Menyusun peta Nasional

Pendidikan Muhammadiyzh
yang memuat spesifikasi tiap
wilayah/daerah, agar didapar-
kan relevansi pendidikan
dengan keburuhan masyarakat
setempat.

. Merespon secara pusitif

pengembangan “sckolah
unggulan”™ dengan rerap
mengembangkan kekhasan
pendidikan Muhammadiyah,
terutama dalam pengem-
bangan kurikulum dan proses
belajar mengajar, sehingga
misi pendidikan Mubamma-
diyah tetap terlaksana.

. Dalam pengembuangan Per-

gurnan Tinggi Muhamma-
diyah ("I'M), penyelenggara-
an pendidikan diericntasikan
kepada peningkaran kompe-
tensi lulusan yang clastis dun
antisipadif techadap tuntutan
dan kebutuhan masa depan,
vang melipuri komperensi
alkademik, kumpcrcnsi pro-
fessional, kompetensi meng-
hadapi perubahan, kompe-
tensi kecendekiaan  dan
komperensi iman dan raqwa.

. Mengarahkan program PTM

untuk penguasaan ilmu
pengerahuan dan tcknologi



yang televan dengan kebutuh-
an masyarakar dan kebutuhan
masa depan.

Qaidah pendidikan dasar dan
menengah serra qaidah PTM
perlu disempurnakan, sesuai
dengan perkembangan tunrur-
an masyarakat.

Koordinasi dan pengawasan
pelaksanaan qaidah pendidik-
an dasar dan menengah seria
perguruan tinggi perlu diting-
katkan.

. Meningkatkan dan meman-

rapkan kerjasamaanrara Majlis
Dikdasmen dan Majlis Dikei.

10. Mengupayakan beasiswa

11.

Muhammadiyah bagi para
siswa dan arau mahasiswa
yang herprestasi.

Melalui amal usaha pen-
didikan meningkatkan
keualitas kader-kader ulama

yang tersebar diseluruh
pelosok Indoncsia.

12. Mengembangkan berbagai

lembaga pendidikan lehusus
seperti pesantren  dan
madragsah diniyah, raman
pendidikan al-Qur'an, sera
taman kanak-kanak al-
Qur'an. Penanganan pondok
pesancren dan madrasah
menjadi tanggungjawab dan
wewenang  dari Majlis
Dikdasmen.?

Lihat Tanfids Keputusan Muktamar

Muhammadivah 43 Banda Aceh falun
1995,

Keputusan Mukramar ke-44
Jakarea (program 2000-2005)

2. Umum

l. Memprioritaskan
pengembangan kualitas
dan misi pendidikan
Muhammadiyah di seluruh
jenjang melalui perencana-
an strategis yang dapat
mencapai tujuan pendidik-
an scbagaimana cita-cita
pendiri Muhammdiyah
dan sckaligus menjadi ciri
khas pendidikan Muham-
madiyah schagai institusi
pendidikan dan kebudaya-

an Islam.

2. Memasukkan fungsi kade-

risasi (perkaderan) dalam
perencanaan strategis dan
penyelenggara pendidikan
Muhammadiyah di seluruh
jenjang untuk menghasil-
kan lulusan yang sesuai
dengan tujuan pendidikan
Muhammdiyah yairu
manusia muslim yang
berakhlak mulia, cerdas
dan berguna bagi umar
dan bangsa.

3. Menyiapkan pendidikan
Muhammadiyah di seluruh
jenjang dalam memasuki
persaingan yang keras dan
kualitatif pada era globa-
lisasi dengan kemampuan
mengembangkan ciri khas
pcndidikan Isium yang

&l



dapat menjadi model ke-
unggulan di masa depan.

. Pengembangan sekolah-

sckolah unggulan hendak-
nya ridak mengarah pada
ekslusivisme dan semata-
maty mengembangkan
kualitas kognisi dan skill
dari subyek didik.

. Khusus mengenai Taman

kanak kanak Busthanu!
Atfbal (TK ABA), Play
Group, TPA, dan pendi-
dikan informal dan non
formal lainnya hendaknya
dijadikan wahana perse-
maian penanaman iman,
akhlak/kepribadian, dan
kreativitas yang sesuai
dengan dan ridak mema-
tikan perkembangan jiwa
anak_

b. Pendidikan Dasar dan
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Menengah
1. Memprioritaskan pening-

katan kualitas pendidikan
Dasar gebagai basis bagi
pengembangan kualitas
Pendidikan Menengah dan
Pendidikan Tinggi yang

memberikan peluang bagi
subyek didik unruk ber-
kembang baik kepribadian
maupun intelektual dan
keterampilannya dengan

dasar keimanan dan akhlak
yang kokoh.

2. Meningkarkan kualitas

kesejahreraan guru sebagai
faktor pendukung bagi
pengembangan kualiras

pendidikan Muhamma-
diyah,

. Meningkatkan kualitas

pendidilean Madrasah dan
Pondok pesantren yang
dapar menjadi salzh saru
unﬁguhan dari pendidikan
Muhammadiyah scbagai
hasis pembentukan kader-
kader ulama di masa depan.

. Memberikan bobor unruk

peningkatan  kualiras

kurikulum Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan,
bahasa Arab dan bahasa
Tngeris, Matematika dan
Humaniara/budi pekerti,
yang dapat menjadi fakror
keunggulan pengembang-
an sumberdaya manusia
masa depan.

. Memperkuat, memfasilitasi

dan membina keberadaan
serta  peranan  lkatan
Remaja Muhammadiyah
{(IRM) di sekolah-sekolzh
Muhammadiyah sebagai
wahana kaderisasi Persyari-

karan.

. Mengembangkan jaringan

dan kerjasama yang dapat
memecahkan kesenjangan
anrtara sckolah-sckolah
yang maju dan rerringgal
schingga dapat mencipta-



kan keunggulan kualiras

yang merara  dalam
Iinglcungan perguruan
Muhammadiyah.

. Memantapkan keberadaan
dan peranan kantor Majelis
Pendidikan Dasar dan
Menengah di Wilayah ke
bawah schingga dapar
menjalankan fungsi yang
optimal dan rutin dalam
mengelola pendidikan
Muhammadiyah yang men-
jadi ranggungjawabnya.

. Memantapkan keberadaan
dan pembinaan ITkaran
Remaja Muhammadiyah
{I1BM) dan Hizbul Wathon
(HW) di seluruh lingkung-
an pendidikan Dasar dan
menengah Muhamma-
diyah.
.Mengembangkan
kerjasama-kerjasama  di
dalam dan luar negeri yang
dapat mengembangkan
kualitas pendidikan dan
sumberdaya Muhamma-
diyah,

10. Muhammadiyah
memberikan beasiswa
kepada siswa vang ber-
prestasi, kurang mampu.
dan atau terkena musibah.

¢. Pendidikan Tinggi

. Mecngembangkan
perencanaan strategis di

[ ]

. Dalam

lingkungan Pendidikan
Tinggi Muhammadiyah
(FTM) untuk meningkar-
kan kualitas dan misi unmk
mengarahkan pada pening-

karan komperisi lulusan
bhaik dari segi muru aka-
demik, kepribadian, dan
kemam puan prﬂfr_ssiunal
yang dapat memenuhi
runrutan perkembangan
masyarakat dengan tetap
bertumpu pada ciri khas

pendidikan Muhamma-
diyah.

. Dalam pengembangan

program-program studi
baru dan pusat-pusat
keillmuan yang menjadi ciri
khas PTM hcndaknya
selain berorientasi pada
keburuhan juga dikem-
bangkan keterpaduan yang
dapar memposisikan dan
memerankan PTM sebagai
pusat pendidikan Islam dan
strategi kebudayaan umar
Islam dalam satu kesaruan
gerakan Muhammadiyah.

meningkatkan
kualitas kescjuhtersan dan
mobilitas verrikal karyawan
dan dosen serta pengelola
PTM hendaknya diper-
hatikan dan menjadi
kebijakan untuk mensosia-
lisasikan dan melaksana-
kan peran seluruh civiras
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akademika sebagai subyck
dan pelaku kebudayaan
Islam sebagai perwujudan
dari pengembangan misi
persyarikatan.

. Menjadikan pusat-pusar
studi di lingkungan 'I'M
antara lain berfungsi
schagai pemasok data bagi
kepenringan kebijakan dan
pengembangan organisasi
Muhuamimadiyah.

. Mengembanghkan jaringan
dan konsorsium IPI'M
untul mengurangi kesen-
jangan antar PTM schali-
gus sebagai media pengem-
bangan PTM dalam meng-
hadapi kempetisi yang
makin keras dan menyong-
sang era glabalisasi.

. Memperkuatr keberadazn
Thatan Mahasiswa Muham-
madiyah (IMM) dan
meningkatkan pembinaan
untuk mengembangkan
kualitas peran IMM dalam
melaksanakan  fungsi
kaderisasi dan kegiatan
kemahasiswaan di I"['M-
PTM.

. Mengambangkan dan
meneraplkan sistim rekruit-
men dosen dan karyawan
sclain didasarkan kcpada
keterpaduan Raktor-faktor
vbjektif dan professional,
koemitmen kelslaman,
pengalaman dan  ke-

pemihakan pada pengem-
hangan misi persyarikatan,
alkhlak yang terpuji dan
tanggungjawab, scrta
fakror-faktor yang men-
dukung  kepentingan
pengembangan amal usaha
yang bersangkutan dalam
sistem rckruitmen yang
wrstandar.

. Memberikan perhatian dan

antisipasi yang sering
terhadap perkembangan
dinamika di PTM-PTM
yang antara lain ditandai
oleh tumbuhnya radika-
lisasi dan militansi kelom-
pok-kelompok mahasiswa
yang dimungkinkan tidak
senapas dengan kepenti-
NEgan strategls porjuangan
umat Islam dan pelaksana-
an tmisi Persyarikatan,

. Mengembanglkan hubung-

an dan kerjasama dengan
berbagai lembaga dalam
dan luar negeri unruk
kepentingan pengembang-
an  stoadi ianjllr pﬂdﬂ
khususnya dan pengem-
bangan kualitas PTM
secara keseluruhan.
Muhammadiyah
memberikan beasiswa

kepada mahasiswa yang
berprestasi, kurang mampu
dan arau rerkena musibah 4

lanfidz Kepubuzan Muktamar

Muhamumadiyah ke-44 di |akarta, h. 34-d5,



Keputusan Muktamar ke 45 natif guna meningkackan

Malang kualitas sumberdaya insan

1. Optimalisasi peran lem- pengelola IQ“‘“‘] usaha
baga pendidikan Muham- Muhammadiyah.

6. Mengembangkan masya-

madiyah schagai sarana
dakwah, pusat pengem-
bangan ilmu pengetahuan
dan tcknolugi, serta
peningkatan  kualicas
sumberdaya insani.

. Meningkatkan kualitas dan
kerjasama antar lembaga
pendidikan Muhamma-
diyah di semua jenjang
pendidikan sehingga lem-
baga pendidikan Muham-
]‘l‘ll{l‘li}’HF! I]H.r“ll TTlt‘T1j{|L{;
pusat keunggulan.

. Mengupayakan  sistem
pendidikan Muhamma-
diyah yang berkualiras
dengan berbasis al-Cur'an
dan al-Sunnah.

. Mendirikan dan meng-
optimalisasikan peran
pusat  pengembangan
kualiras lembaga pendidik-
an Muhammadiyah di
bawah koordinasi majelis-
majelis pendidikan Mu-
hammadiyah dan bagian
pendidikan PP Aisyiyah,
yang menjadi wahana
efekrif puna melakukan
P{'Il‘.‘ncﬂﬂﬂm L, F-L': =
jaminan mutu dan pengen-
dalian mutu.

. Mengembangkan bentuk-
benruk pendidikan aleer-

rakat pembelajaran, yakni
Suin I'I'I:ISFTIT:]]'CHT [i'i mana
warganya memiliki kulror
belajar: keyakinan, nilai-
nilai, prinsip-prinsip.
kebiasaan-kebhiasaan,
semboyan-semboyan yang
dipegang bersama oleh
warga sckolah yang men-
dorong warganya untuk
scnanciasa bekerja keras
dan rajin menuntut ilmu,
Kulrur it tercermin pada
prilaku belajar dan keter-
scdiaan fasilicas unruk
belajar yang ierbuka dan
dapar diakses warga masya-
raleat.

. Mengembanghkan pendi-

dik-un berbasis luas { Broad
Based Education), di mana
lembaga pendidikan dapar
mendatangkan manfaae
bagi masyarakatnya, antara
lain dalam wujud pembcri-
an kererampilan hidup (fife
skill) bagi warga masyarakar
yang mengikut pendi-
Ilii‘.:!r]_

Menumbuhkan nafas
kekeluargaan pada lembaga
pendidikan, yaitu me-
ngembangkan semangat
kebersamaan, kekeluarga-
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an, dan saling memper-
hatikan.

9. I’embinaan dinamika lem-
baga pendidikan, antara
lain dengan meninpkatkan
kemampuan pimpinan
lembaga pendidikan di
bidang manajemen dan
komunikasi sosial lewar
berbagai pelatihan.

10. Mengembangkan fungsi
lembaga pendidikan
dalam pembinazan 1RM,
TMM, TAPAK SUCI, dan

HIZBUL WATHAN.

11. Mengadakan penelitian-
penelitian dalam bidang
pendidikan dan aspek-
aspek lainnya yang

menjadi hagian penting
dan strategis dalam
memajukan gerakan
Muhammadiyah.

12. Mengtmhangkan kerja-
sama dengan berbagai
pihak dalam melaksana-
kan penelitian-penelitian
SCratepls.

13. Mengorganisasi kerja-
sama, jaringan dlan fungsi-
fungsi lembaga-lembaga
pusat-pusat penclitian
dan pengembangan di
perpuruan tinggl Muham:
madiyah.”

P Muhammadivah . Berite Besoed
Pl ermarreremanad e | Gaeefid keputesan M
Muhaemreadiyalh 45 di Maleag tefin 2005).
I1al. B1 - 83,

i

2. Rencana Strategis

Membangun kekuaran
Muhammadiyah dalam bi-
dang pendidikan dan pengem-
Langan sumber daya insani,
ilmu pengerahuan dan tekno
logi (iptek), dan cksplorasi
aspek-aspek kchidupan yang
bereirikan Islam, schingga
mampu menjadi alternarif
kemajuan dan keunggulan di
ringkar nasional arau regional.

. Garis Besar program :

1. Membangun system infor-
masi kekuatan Sumber
Daya Insani (SD1)
Muhammadiyah dalam
bidang Iptek.

2. Menyusun road map
pengembangan ilmu
pengetahuan dan elnologi
Muhnrnmdi]?ah

3. Memohilisasi kekuatan
Muhammadiyah dalam
bidang lprek melalui pusat-
pusat keunggulan yang
berbasis lembaga pendi-
dikan Muhammadiyah.

4. Membangun cerak biru
(blue pring) pendidikan
Muhammadiyah untuk
menjawab kercrtinggalan
pendidikan Mubamma-
diyah selama ini, dan
sebagai langkah anrisipasi
bagi masa depan pendidik-
an yang lebih komplcks.



: Mcntguskan posisi dan

implementasi nilai Tslam,
Kemuhammadiyahan dan
leaderisasi dalam seluruh
system pendidikan Mu-
hammadiyah.
Mempercepar  proses
pengembangan institusi
perndidikan Muhamma-
diyah sebagai pusar keung-
gulan dengan menyusun
standar muru,
Menjadikan mutu sebagai
twjuan utama bagi seluruh
usaha pengembangan amal
usaha pendidikan Muham-
madiyah.

- Menginregrasikan pengem-

bangan amal usaha pendi-
dikan Muhammadiyah
dengan Program pengem.-
bangan masyarakar.
Menyusun system pendi-
dikan Muhammadiyah
yang berbasis al-Qur'an
dan sunnah.

10. Mengembangkan pro-

11.

gram-program penelitian
dan pengembangan dj
bidang pendidikan, ilmu
pengetahuan dan tekno-
logi dan berbagai aspck
kehidupan yang penting
dan strategis sehagai basis
bagi pengambilan kebi-
jakan dan pengembangan
kemajuan persyarikaran.
Mengembangkan jaring
an dan kerjasama lem-

baga-lembaga serua pusar-
pusat penelitian dan
pengembangan di ling-
kungan persyarikatan,®
Kepurusan seriap Mukeamar
berkenaan dengan program
pendidikan bukan hanya sekedar
daftar keinginan, akan terapi
program-program  tersebut
merupakan bentuk komirmen
persyarikan Muhammadiyah
dalam dunia pendidikan dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, keputusan-keputusan
muktamar berkenaan dengan
bidang pendidikan rersebut
menggambarkan betapa Muham-
madiyah menjadikan lembaga
pendidikan sebagai pilar yang
strategis dalam mendukung
twjuan Muhammadiyah, Pro.
Bram-program rersebur juga
mencerminkan dinamika pendj-
dikan yang dikelola oleh
persyarikaran Muh ammadiyah.

B. Manajemen Pendidikan
Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah orga-
nisasi yang mumbuh dan beckem-
bang dari inisiacif masyarakar
secara perarangan yang kemudian
menjadi inisiatif kelompak.
Karena kesepahaman dengan visi
dan misi serra tujuan persya-
rikatan itu maka kelompok-
kelompok masyarakar tersebur

* Ibid. k. 6063




dapar mendirikan scbuah ranting
Muhammadiyah dengan penge-
sahan pimpinan di arasnya.
Pendirian ranting Muhamma-
diyah rerschur biasanya diserrai
dengan amal usahz scbagai
benruk nyata akuvitasnya, ridak
sedikir amal usaha iru merupakan
scbuah sekolah.

Dalam persyarikaran Muham-
madiyzh, lembaga pendidikan
dapar didirtkan olch Pimpinan
Ranting, Pimpinan Cabang,
Pimpinan Daerah, Pimpinan
Wilayah atau Pimpinan Pusat.
Manajemen yang diterapkan oleh
Muhammadiyah sangar unik,
Pimpinan Pusat Muhammadiyah
dalam mengelnla lembaga pendi-
dikan yang ada di Muhamma-
diyah melakukan pengawasan
dan pembinaan sccara umum.
Untuk melaksanakan tugas
penpgawasan dan pemhinaan
tersecbur Muhammadiyah mem-
bentuk Majlis pendidikan dasar
dan menengah untuk pengawas-
an dan pembinaan tingkat SD/
MI,SMP/Tsanawiyah, SMA/
SME/Aliyah. Sedangkan unruk
pengawasan dan pembinaan
Perguruan Tinggi Muhamma-
diyah menyerahkan kewenangan.
nya kepadaMajlis Pendidikan
Tinggi. Dalam hal-hal yang
bersifat teknis, Muhammadiyah
menyerahkan sepenuhnya kepada
tngkat pimpinan yang mendiri-
kan lembaga pendidikan tersebu,
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Dengan kebijakan seperd ini
maka manajemen pendidikan di
Muhummadiyah menjadi sangar
unik, rerjadi keanekaragaman
kebijakan pada setizp pimpinan
yang menguasai lembaga pendi-
dikan tersebut, sepert refjadinya
keanekaragainan dalam rekrui-
men guru, dosen, karyawan.
Keunckaragaman dalam peng-
gajian dan lain schagainya. Gaji
(honor) karyawan, guru dan
dosen pada satu sekolah atau
perguruan tinggi Muhamma-
diyah berheda dengan gaji
karyawan, guru dan dosen pada
sckolah arau perguruan ringgi
Muhammadiyah yang lain, hal ini
merupakan suatu hal yang biasa
dalam lembaga pendidikan
Muhammadiyah. Schingga dalam
kenyataan saar ini, ada lemhaga-
lembaga pendidikan Muham-
madiyah yang sangat maju vetapi
di tempat lain ada lembaga
pendidikan Muhammadiyah
yang sangar terpuruk.

Untuk masa yang akan datang,
penulis berpendapat bahwa
Muhammadiyah harus segera
meninjau kebijakan seperti ini,
Persyarikatan Muhammadiyah
hendaknya membuat ramhy-
rambu yang lebih rinci, sehingga
keberadaan lembaga pendidikan
Muhammadiyah bisa eksis secara
merata, tidak ada lembaga
pendidikan yang sangar rerpuruk,
retapi scmuanya bisa maju secara



bersama-sama. Starus guru, dosen
karyawan di berbagai lembaga
pendidikan Muhammadiyah
fama, schinggu OUL pur siswa arau
mahasiswa dari lembaga pendi-
dikan Muhammadiyah memiliki

kemampuan yang rclative sama.

Penutup
Muhammadiyah scbagai
organisasi [slam sejak awal berdiri

memiliki komitmen yang reguh
dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui jalur pendidikan,
hingga saat ini lembaga pendi-
dikan yang dimiliki Muhamma-
diyah rerus berkembang dan
bertambah baik secara kuanriras
maupun kualiras, walaupun di sisi

lain tidak dapat dipungkiri ada
lembaga pendidikan Muham-
madiyah yang mengalami keter-
purukan bahkan ada yang wumup,
hal ini merupakan dinamika
lembaga pendidikan vyang
dimiliki olch Muhammadiyah.

Manajemen yang selama ini
berlaku di Muhammadiyah justru
membuat para perinris lembaga
pendidikan di Muhammadiyah
bersemangar unruk berkomperisi
sccara positif, walaupun demi-
kian, menurur hemat penulis
manajemen yang sekaranp
berlaku membutuhkan evaluasi
secara mendalam untuk pening-
karan muru pendidikan Muham-
madiyzh secara umum.
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